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Abstrak 

Penebangan Illegal adalah salah satu perbuatan yang dapat merusak suatu lingkungan hidup dan 

ekosistem sekitarnya serta dapat menimbulkan bencana alam. Kasus penebangan illegal hutan 

bambu di Desa Kutamanah, Purwakarta dilakukan oleh PT. Bambu Jaya terhadap lahan milik 

Perhutani yang digarap oleh warga sekitar. Sekitar ± 2 Haktare hutan bambu ditebang secara illegal. 

Rencana dari PT. Bambu Jaya ini akan menebang ± 1.300 Haktare hutan bambu garapan 

masyarakat Desa Kutamanah, Purwakarta. Penebangan ini tentu saja belum memiliki izin dari pihak 

yang berwenang. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dan pendekatan deskriptif 

analitis terhadap sumber-sumber hukum sekunder, Hasil penelitian ini Pertama, Tinda$ka$n 

peneba$nga$n huta$n ba$mbu illega$l ya$ng tida$k memiliki izin da$ri piha$k berwena$ng, a$kiba$t ya$ng 

ditimbulka$n hila$ngnya$ ma$ta$ penca$ha$ria$n wa $rga$ sekita$r da$n rusa$knya$ lingkunga$n serta$ ekosistem 

huta$n ba$mbu, tinda$ka$n tersebut memenuhi unsur tinda$k pida$na$ berda$sa$rka$n UU No 18 Ta$hun 2013 

tenta$ng Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n, Kedua Penega$ka$n hukum ya$ng tela$h 

ditera$pka$n terha$da$p ka $sus peneba$nga$n huta$n ba $mbu illega$l di Purwa$ka$rta$ ini tida $k berja$la$n efektif 

da$n tinda$ka$n ya$ng dila$kuka$n tela$h memenuhi unsur pida$na$ objektif, ma$ka$ berda$sa$rka$n UU No 32 

Ta$hun 2009 tenta$ng PPLH da $n UU No 18 Ta $hun 2013 tenta$ng Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n 

Perusa$ka$n Huta$n da $pa$t dikena$ka$n sa$nksi pida$na$ mela$lui ja$lur penega$ka$n hukum pida$na$ a$ta$u a$sa $s 

Primum Remedium, ya$ng bera$rti, ba$hwa$ hukum pida $na$ diguna$ka$n seba$ga$i sa$ra$na$ uta$ma$ da$la$m 

pemida$na$a$n terha$da$p pela$ku tinda$k pida$na$ peneba$nga$n illega$l huta$n ba$mbu. 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Penebangan Ilegal, Lingkungan Hidup. 

 

Abstract 

Illegal logging is one of the actions that can damage the environment and surrounding ecosystems, 

potentially leading to natural disasters. The case of illegal bamboo forest logging in Kutamanah 

Village, Purwakarta, was carried out by PT. Bambu Jaya on land owned by Perhutani, which had 

been cultivated by local residents. Approximately ±2 hectares of bamboo forest were illegally 

logged. The company’s plan involved logging around ±1,300 hectares of bamboo forest managed 

by the community of Kutamanah Village, Purwakarta. This logging activity was conducted without 

authorization from the competent authorities. This study employs a normative juridical method with 

a descriptive-analytical approach, relying on secondary legal sources. The results of the research 

show that, first, the act of illegal bamboo forest logging without proper authorization has caused 

the loss of local livelihoods and the degradation of the environment and bamboo forest ecosystems. 

Such actions fulfill the elements of a criminal act as stipulated in Law No. 18 of 2013 concerning 

the Prevention and Eradication of Forest Destruction. Second, the law enforcement efforts applied 

in the illegal bamboo logging case in Purwakarta have not been effective. Since the actions meet the 

elements of an objective criminal act, based on Law No. 32 of 2009 concerning Environmental 

Protection and Management and Law No. 18 of 2013 concerning the Prevention and Eradication of 

Forest Destruction, criminal sanctions may be imposed through the criminal law enforcement 

mechanism or the principle of Primum Remedium, which means that criminal law serves as the 
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primary instrument in imposing penalties on perpetrators of illegal bamboo forest logging. 

Keywords: Law Enforcement, Illegal Logging, Environment. 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan atau sering juga disebut lingkungan hidup, adalah jumlah semua benda 

hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam ruang yang kita tempati. Secara 

garis besarnya ada dua macam lingkungan yaitu lingkungan fisik dan lingkungan biotik. 

Lingkungan fisik ialah segala benda mati dan keadaan fisik yang ada disekitar individu-

individu, misalnya: batu-batuan, mineral, air, udara, unsur-unsur iklim cuaca, suhu, 

kelembapan, angin, faktor gaya berat dan lain sebagainya. Lingkungan biotik adalah segala 

makhluk hidup yang ada di sekitar individu baik tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia. 

Tiap unsur biotik ini berinteraksi antar biotik dan juga dengan lingkungan fisik.1 

Pengertian lingkungan atau secara luas lingkungan hidup dapat diterangkan sebagai 

semua benda dan daya serta kondisi termasuk di dalamnya manusia dan tingkah 

perbuatannya yang terdapa$t da$lam ruang dimana manusia berada dan mempengaruhi 

kelangsungan hidup serta kesejahteraan manusia dan jasad-jasad hidup lainnya.2 

Pengelola$a$n lingkunga$n hidup berda$sa$rkan UUPPLH ha$rus dila$ksa$na$ka$n, menginga$t Pa$sa$l 

28H Unda$ng-Unda$ng Da$sa$r Republik Indonesia$ Ta$hun 1945, ba$hwa$ lingkunga$n hidup 

ya$ng ba$ik da$n seha$t merupa$ka$n ha$k a$sa$si setia$p wa$rga$ nega$ra$ Indonesia$. Kua$lita$s 

lingkunga$n hidup ya$ng sema$kin menurun tela$h menga$nca$m kela$ngsunga$n hidup ma$nusia$ 

da$n ma$hluk hidup la$innya$ sehingga$ perlu dila$kuka$n perlindunga$n da$n pengelola$a$n 

lingkunga$n hidup ya$ng sungguh-sungguh da$n konsisten oleh semua$ pema$ngku 

kepentinga$n.3 

Di da$la$m Pa$sa$l 1 a$ngka$ 1 Unda$ng-Unda$ng Nomor 18 Ta$hun 2013 tenta$ng 

Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n, ya$ng dima$ksud denga$n Huta$n a$da$la$h 

kesa$tua$n ekosistem berupa$ ha$mpa$ra$n la$ha$n berisi sumber da$ya$ a$la$m ha$ya$ti ya$ng 

didomina$si pepohona$n da$la$m komunita$s a$la$m lingkunga$nnya$ ya$ng tida$k da$pa$t dipisa$hka$n 

a$nta$ra$ ya$ng sa$tu da$n ya$ng la$innya$. 

Huta$n ba$mbu jika$ diliha$t seca$ra$ pola$ da$ri tinda$ka$n a$da$la$h sua$tu pelesta$ria$n huta$n 

ba$mbu ya$ng dila$kuka$n oleh ma$sya$ra$ka$t denga$n menja$ga$ popula$si ba$mbu da$n ka$wa$sa$n 

huta$nnya$. Konserva$si huta$n ba$mbu a$ka$n berma$nfa$a$t untuk menja$ga$ keseimba$nga$n a$la$m 

a$ga$r terhinda$r da$ri ba$njir ma$upun ta$na$h longsor. Konserva$si huta$n ba$mbu ini juga$ da$pa$t 

berma$nfa$a$t untuk menja$ga$ konserva$si a$ir ya$ng terja$di seca$ra$ a$la$mi di da$la$m ta$na$h denga$n 

a$ka$r-a$ka$r da$ri ba$mbu sehingga$ ka$wa$sa$n tersebut terhinda$r da$ri kekeringa$n. Oleh ka$rena$nya$, 

jika$ konserva$si huta$n terus dila$kuka$n ma$ka$ a$ka$n terda$pa$t ma$ta$ a$ir di hilir huta$n 4 . 

Peneba$nga$n illega$l (Illega$l Logging) ya$ng terja$di di Desa$ Kuta$ma$na$h, Purwa$ka$rta$ 

dila$kuka$n oleh PT. Ba$mbu Ja$ya$ terha$da$p huta$n ba$mboo ya$ng bersta$tus seba$ga$i ha$k pa$ka$i 

ya$ng diberika$n Perhuta$ni kepa$da$ wa$rga$ sekita$r ya$ng berna$ma$ A$ba$h A$dim selua$s 10 

Hekta$re, a$ka$n teta$pi peneba$nga$n huta$n ba$mbu ini tida$k menga$ntongi izin da$ri ya$ng 

mengga$ra$pnya$, ba$hka$n A$ba$h A$dim sendiri tida$k mengeta$hui ba$hwa$ ta$na$h ya$ng ia$ ga$ra$p ini 

seba$gia$n besa$r suda$h diteba$ng. Lua$s huta$n ba$mbu ya$ng diteba$ng oleh perusa$ha$a$n ini ba$ru 

selua$s ±2 Hekta$re da$ri renca$na$ a$wa$l ± 10 Hekta$re.5 

PT. Ba$mbu Ja$ya$ ini bekerja$ sa$ma$ denga$n LMDH Desa$ Kuta$ma$na$h da$n IPB, ya$ng 

berenca$na$ menja$la$nka$n progra$m kementria$n lingkunga$n hidup untuk meningka$tka$n 

 
1 I. Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya, Alumni, Bandung, 1985. Hlm. 2. 
2 St. Manudjat Danusaputro, Hukum Lingkungan, Binacipta, Bandung, 1981. Hlm. 67. 
3 Muhammad Erwin, Hukum Lingkungan Dalam Sistem Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup di 

Indonesia, PT. Refika Aditama, Bandung, 2015, Hlm. 15 
4 Ni Kadek Yuliani, Dkk, Konservasi Hutan Bambu Berbasis Kearifan Lokal di Desa Adat Penglipuran 

Kecamatan Bangli Kabupaten Bangli Provinsi Bali, Jurnal Humanis, Fakultas Budaya Unud vol 18.1 

Januari 2017, Hlm. 3 
5 https://www.youtube.com/watch?v=yyV-TJ1kj5Y&t=367s, diakses 15 April 2024 

https://www.youtube.com/watch?v=yyV-TJ1kj5Y&t=367s
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keseja$htera$a$n wa$rga$ sekita$r denga$n mengga$nti komodita$s ba$mbu menja$di komodita$s bua$h-

bua$ha$n.  

Na$mun, da$la$m pra$ktiknya$ di da$era$h Purwa$ka$rta$ tepa$tnya$ di Desa$ Kuta$ma$na$h terja$di 

a$lih fungsi huta$n ba$mbu denga$n ca$ra$ diteba$ng seca$ra$ ilega$l. Peneba$nga$n huta$n ba$mbu ya$ng 

terja$di di Purwa$ka$rta$ ini buka$n menja$di sa$tu-sa$tunya$ kegia$ta$n peneba$nga$n illega$l ya$ng 

dila$kuka$n oleh segelintir ora$ng. Contohnya$, peneba$nga$n huta$n illega$l di Provinsi Ria$u, 

Ka$lima$nta$n, Suma$tera$, da$n ma$sih ba$nya$k di da$era$h la$innya$.  

Denga$n a$da$nya$ peneba$nga$n illega$l ini, fungsi lingkunga$n hidup sekita$r huta$n 

khususnya$ huta$n ba$mboo ini menja$di terga$nggu. A$kiba$t ya$ng ditimbulka$nnya$ da$pa$t 

berpotensi menimbulka$n berba$ga$i da$mpa$k nega$tif ya$ng serius ba$gi lingkunga$n. Sa$la$h 

sa$tunya$ a$da$la$h kehila$nga$n ha$bita$t ba$gi berba$ga$i spesies hewa$n ya$ng berga$ntung pa$da$ 

ekosistem ba$mbu. Ta$npa$ huta$n ba$mbu, spesies ini berpotensi kehila$nga$n ruma$h mereka$, 

ya$ng da$pa$t menyeba$bka$n penuruna$n popula$si a$ta$u ba$hka$n kepuna$ha$n. Sela$in itu, a$ka$r 

ba$mbu berpera$n penting da$la$m menja$ga$ struktur ta$na$h. Ta$npa$ ba$mbu, ta$na$h menja$di lebih 

renta$n terha$da$p erosi, ya$ng da$pa$t mengura$ngi kesubura$n ta$na$h da$n menga$nca$m sta$bilita$s 

lingkunga$n.6 Ba$mbu juga$ berpera$n da$la$m siklus a$ir denga$n menyera$p a$ir huja$n, sehingga$ 

peneba$nga$n huta$n ba$mbu da$pa$t mengga$nggu resa$pa$n a$ir da$n meningka$tka$n risiko ba$njir 

serta$ kekeringa$n. Peneba$nga$n ta$npa$ reboisa$si juga$ bera$rti kehila$nga$n penyera$p ka$rbon 

a$la$mi, ka$rena$ ba$mbu menyera$p ka$rbon dioksida$ da$ri a$tmosfer. Ha$l ini da$pa$t meningka$tka$n 

emisi ka$rbon, memperburuk pema$na$sa$n globa$l, da$n mempercepa$t peruba$ha$n iklim.7 Sela$in 

itu, ba$mbu mengha$silka$n oksigen ya$ng penting ba$gi kua$lita$s uda$ra$. Kehila$nga$n huta$n 

ba$mbu da$pa$t mengura$ngi pa$soka$n uda$ra$ bersih.8 

Perma$sa$la$ha$n peneba$nga$n illega$l huta$n ba$mbu di desa$ Kuta$ma$na$h Purwa$ka$rta$ tela$h 

menimbulka$n da$mpa$k ya$ng merugika$n terha$da$p lingkunga$n hidup.  Kegia$ta$n peneba$nga$n 

ya$ng terja$di belum memiliki izin da$ri Kementeria$n Lingkunga$n Hidup da$n Perhuta$na$n. 

Ba$hka$n, sura$t perinta$h kerja$, dokumen Renca$na$ Kerja$ Usa$ha$ da$n Renca$na$ Kerja$ 

Ta$huna$nnya$ juga$ belum a$da$.9 

Pa$da$ ka$sus peneba$ngua$n huta$n ba$mboo illega$l ya$ng terja$di di Purwa$ka$rta$ suda$h 

dila$kuka$n upa$ya$ penega$ka$n hukum, ya$itu denga$n mela$luka$n pela$pora$n oleh korba$n ke 

Polres Purwa$ka$rta$. Na$mun hingga$ sa$a$t ini tida$k a$da$ perkemba$nga$n a$pa$pun terha$da$p 

pela$pora$n ya$ng dila$kuka$n oleh korba$n.  

Penega$ka$n hukum lingkunga$n, terka$it denga$n berba$ga$i a$spek ya$ng cukup kompleks, 

denga$n tujua$n teta$p memperta$ha$nka$n da$n mencipta$ka$n lingkunga$n ya$ng da$pa$t dinikma$ti 

oleh setia$p ma$nusia$ da$la$m pengertia$n lua$s denga$n tida$k mengga$nggu lingkunga$nnya$ itu 

sendiri.  

Penega$ka$n hukum menurut Unda$ng-Unda$ng Nomor 32 Ta$hun 2009 tenta$ng 

Perlindunga$n da$n Pengelola$a$n Lingkunga$n Hidup (UUPPLH) dila$kuka$n denga$n 

mengguna$ka$n tiga$ instrumen, ya$itu:10 

1. Penega$ka$n Hukum A$dministra$tif 

2. Penega$ka$n Hukum Perda$ta$ 

3. Penega$ka$n Hukum Pida$na$ 

 

 
6 Dagar, J. C., & Yadava, S. S. (2011). Role of bamboo in erosion control and soil stabilization. International 

Journal of Environmental Science and Technology, 8(4), 901-908. doi:10.1007/s13762-011-0042-2. 
7 Gupta, A., & Ghosh, P. (2014). Bamboo's role in mitigating climate change through carbon sequestration. 

Climate Change and Sustainable Development, 6(1), 45-55. doi:10.1080/10904060.2014.925654. 
8 Bamboo Development Program. (2018). Bamboo’s contribution to air quality and oxygen production in 

urban areas. Environmental Pollution Reports, 25(1), 28-34. 
9https://www.antaranews.com/berita/2322498/perhutani-tegaskan-pembabatan-bambu-di-kawasan-hutan-

purwakarta-ilegal, diakses 25 Mei 2024 
10 https://jdih.kemenkeu.go.id/en/dokumen/peraturan/c72bda59-edc9-4a56-b3e1-cde2c27cdfd9. Diakses 

tanggal 26 Juni 2024 

https://www.antaranews.com/berita/2322498/perhutani-tegaskan-pembabatan-bambu-di-kawasan-hutan-purwakarta-ilegal
https://www.antaranews.com/berita/2322498/perhutani-tegaskan-pembabatan-bambu-di-kawasan-hutan-purwakarta-ilegal
https://jdih.kemenkeu.go.id/en/dokumen/peraturan/c72bda59-edc9-4a56-b3e1-cde2c27cdfd9
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Wa$rga$ sekita$r ya$ng suda$h menja$di pengga$ra$p, kuli a$ngkut da$n supir ya$ng suda$h 

bela$sa$n ba$hka$n puluha$n ta$hun menca$ri na$fka$h da$ri huta$n ba$mbu itu tida$k menerima$ 

progra$m ya$ng seda$ng dija$la$nka$n ini. Seba$b, a$pa$bila$ huta$n ba$mbu ini diteba$ng seca$ra$ 

keseluruha$n ma$ka$, wa$rga$ sekita$r ya$ng ta$dinya$ mengga$ntungka$n hidupnya$ pa$da$ huta$n 

ba$mbu menja$di tida$k memiliki pengha$sila$n. A$da$pun, fungsi huta$n ba$mbu itu sendiri ba$gi 

lingkunga$n sekita$r ya$itu, mempunya$i pera$na$n sa$nga$t penting guna$ menja$ga$ kesta$bila$n 

ta$na$h disekita$rnya$, a$ga$r tida$k terja$dinya$ erosi a$ta$u ta$na$h longsor. Sela$in itu juga$, pohon 

ba$mbu memiliki fungsi seba$ga$i pemeca$h a$ngina$ a$pa$bila$ terja$di a$ngin ya$ng besa$r da$n pohon 

ba$mbu juga$ menja$di penyera$p debu-debu industri disekita$r Desa$ Kuta$ma$na$h.  

Pa$da$ ka$sus peneba$nga$n huta$n ba$mboo illega$l ini, wa$rga$ seba$ga$i pengga$ra$p la$ha$n 

mela$porka$n tinda$ka$n ya$ng dila$kuka$n PT. Ba$mbu Ja$ya$ ini ke Polres Purwa$ka$rta$. Na$mun, 

sa$mpa$i sa$a$t ini tida$k a$da$ perkemba$nga$n terha$da$p la$pora$n ya$ng dila$kuka$n oleh 

wa$rga$/pengga$ra$p. 

Unda$ng-Unda$ng Republik Indonesia$ Nomor 18 Ta$hun 2013 tenta$ng Pencega$ha$n da$n 

Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n, da$la$m ketentua$n umum ba$hwa$ perusa$ka$n huta$n ya$itu: 

Perusa$ka$n huta$n a$da$la$h proses, ca$ra$, a$ta$u perbua$ta$n merusa$k huta$n mela$lui kegia$ta$n 

pemba$la$ka$n lia$r, pengguna$a$n ka$wa$sa$n huta$n ta$npa$ izin a$ta$u pengguna$a$n izin ya$ng 

bertenta$nga$n denga$n ma$ksud da$n tujua$n pemberia$n izin di da$la$m ka$wa$sa$n huta$n ya$ng tela$h 

diteta$pka$n, ya$ng tela$h ditunjuk, a$ta$upun ya$ng seda$ng diproses peneta$pa$nnya$ oleh 

Pemerinta$h. 

A$pa$bila$ merujuk pa$da$ penjela$sa$n dia$ta$s, ma$ka$ keja$ha$ta$n ya$ng menya$ngkut 

peneba$nga$n illega$l huta$n ba$mbu, menurut da$ta$ ya$ng dihimpun oleh Perhuta$ni Wila$ya$h 

Ja$wa$ Ba$ra$t menyebutka$n jumla$h la$ha$n ba$mbu ya$ng diteba$ng, ya$itu selua$s±2 Hekta$re.11 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang 

menggunakan pendekatan yuridis normatif, penelitian terhadap bahan Pustaka seperti 

peraturan perundang-undangan dan mengkaji teori-teori hukum positif yang 

menggambarkan masalah hukum, fakta dengan gejala yang berhubungan dengan 

pelaksanaan penegakan hukum dan upaya pengendalian tindak pidana lingkungan hidup, 

sumber hukum dalam penelitian ini memakai bahan hukum sekunder dan dianalisis secara 

normatif kualitatif atau mengkaji peraturan perundang-undangan secara sistematis. Secara 

umum tujuan penenlitian ini untuk menganalisis dan memahami tentang Penega$ka$n Hukum 

Terha$da$p Pela$ku Peneba$nga$n Illega$l. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penebangan Illegal Hutan Bambu Sebagai Tindak Pidana Lingkungan Hidup  

dihubungkan dengan Undang-Undang tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dan Undang-Undang tentang Pemberantasan dan Pencegahan Perusakan 

Hutan Peneba$nga$n illega$l huta$n ba$mbu da$pa$t menimbulka$n da$mpa$k terha$da$p kerusa$ka$n 

lingkunga$n tida$k ha$nya$ sekeda$r menimbulka$n kerusa$ka$n lingkunga$n juga$, merupa$ka$n 

keja$ha$ta$n ya$g ha$rus dipera$ngi seca$ra$ komprehensif oleh setia$p piha$k. Sa$la$h sa$tu upa$ya$ 

untuk memba$la$s pela$ku peneba$nga$n illega$l huta$n a$ta$u la$ha$n khususnya$ huta$n da$n la$ha$n 

ba$mbu a$da$la$h denga$n mengena$ka$n hukuma$n pida$na$ penja$ra$ da$n denda$ sema$ksima$l 

mungkin, untuk membua$t jera$ da$n menja$di pela$ja$ra$n ba$gi ya$ng mela$kuka$n perbua$ta$n 

tersebut. Berikut a$da$la$h a$nca$ma$n pida$na$ ba$gi pela$ku peneba$nga$n illega$l a$ta$u ora$ng a$ta$u 

korpora$si ya$ng mela$kuka$n peneba$nga$n illega$l huta$n da$n la$ha$n dia$tur da$la$m : 

 

 

 
11 https://www.antaranews.com/berita/2322498/perhutani-tegaskan-pembabatan-bambu-di-kawasan-hutan-

purwakarta-ilegal, diakses tenggal 25 Mei 2024 

https://www.antaranews.com/berita/2322498/perhutani-tegaskan-pembabatan-bambu-di-kawasan-hutan-purwakarta-ilegal
https://www.antaranews.com/berita/2322498/perhutani-tegaskan-pembabatan-bambu-di-kawasan-hutan-purwakarta-ilegal
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1. Pa$sa$l 362 da$n 406 a$ya$t (1) Kita$b Unda$ng-Unda$ng Hukum Pida$na$ (KUHP) 

2. Pa$sa$l 82 a$ya$t (1) da$n (3) serta$ Pa$sa$l 98 a$ya$t (1), (2), da$n (3) Unda$ng-Unda$ng Nomor 

18 Ta$hun 2013 tenta$ng Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n 

3. Pa$sa$l 69 huruf (a$) Unda$ng-Unda$ng No. 32 Ta$hun 2009 tenta$ng Perlindunga$n da$n 

Pengelola$a$n Lingkunga$n Hidup 

Da$la$m Unda$ng-Unda$ng No. 32 Ta$hun 2009 tenta$ng Perlindunga$n da$n Pengelola$a$n 

Lingkunga$n Hidup, Membuka$ la$ha$n denga$n ca$ra$ peneba$nga$n illega$l merupa$ka$n ha$l ya$ng 

seca$ra$ tega$s dila$ra$ng da$la$m unda$ng-unda$ng, ya$kni dia$tur da$la$m Pa$sa$l 69  huruf a$, dan 

pembuka$a$n la$ha$n denga$n ca$ra$ mela$kuka$n peneba$nga$n illega$l a$da$la$h sua$tu perbua$ta$n ya$ng 

da$pa$t dika$ta$ka$n seba$ga$i perbua$ta$n mela$wa$n hukum da$n merusa$k lingkunga$n hidup, sesuai 

dengan Pa$sa$l 82 a$ya$t (1) da$n (3) serta$ Pa$sa$l 98 a$ya$t (1), (2), da$n (3) UU No 18 Ta$hun 2013 

tenta$ng Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n A$rtinya$, perbua$ta$n tersebut 

merupa$ka$n perbua$ta$n ja$ha$t da$n da$pa$t dihukum. 

Berda$sa$rka$n wa$wa$nca$ra$ da$ri JZ, ba$hwa$ a$ktifita$s ya$ng dila$kuka$n oleh PT. Ba$mbu 

Ja$ya$ ini suda$h memenuhi unsur pida$na$ objektif, ya$itu: Perta$ma$, perbua$ta$n ya$ng dila$kuka$n 

a$da$la$h peneba$nga$n illega$l ya$ng tida$k memiliki izin da$ri piha$k berwena$ng. Kedua$, a$kiba$t 

ya$ng ditimbulka$n a$da$la$h hila$ngnya$ ma$ta$ penca$ha$ria$n wa$rga$ sekita$r da$n rusa$knya$ 

lingkunga$n serta$ ekosistem huta$n ba$mbu. Ketiga$, peneba$nga$n dila$kuka$n pa$da$ huta$n ba$mbu 

ya$ng dimiliki oleh perhuta$ni.  

Da$la$m konteks perbua$ta$n mela$wa$n hukum da$la$m sengketa$ lingkunga$n hidup di 

Indonesia$ dikena$l a$sa$s ta$nggungja$wa$b mutla$k (strict lia$bility). A$sa$s ini merupa$ka$n sa$la$h 

sa$tu jenis perta$nggungja$wa$ba$n (civil lia$bility). Perta$nggungja$wa$ba$n perda$ta$ da$la$m konteks 

penega$ka$n hukum lingkunga$n merupa$ka$n instrument hukum perda$ta$ untuk menda$pa$tka$n 

ga$nti rugi da$n bia$ya$ pemuliha$n lingkunga$n.12 

Perta$nggungja$wa$ba$n perda$ta$ tersebut mengena$l dua$ jenis perta$nggungja$wa$ba$n, ya$itu: 

1. Perta$nggungja$wa$ba$n ya$ng mensya$ra$tka$n a$da$nya$ unsur kesa$la$ha$n (fa$ult ba$sed 

lia$bility) 

2. Perta$nggungja$wa$ba$n mutla$k/keta$t (stict lia$bility) sua$tu perta$nggungja$wa$ba$n ta$npa$ 

ha$rus dibuktika$n. 

Sa$nksi pida$na$ ini muncul seba$ga$i rea$ksi menega$kka$n ketida$kta$a$ta$n terha$da$p norma$ 

norma$ hukum lingkunga$n. Sa$nksi pida$na$ merupa$ka$n sa$tu jenis sa$nksi ya$ng bertujua$n untuk 

menega$kka$n a$ta$u menja$min dita$a$tinya$ ketentua$n hukum pengelola$a$n huta$n da$la$m unda$ng-

unda$ng tersebut. Seba$ga$i tinda$k pida$na$ keja$ha$ta$n ma$ka$ sa$nksi pida$na$nya$ meliputi pida$na$ 

penja$ra$, denda$, da$n tinda$ka$n ta$ta$ tertib.13 Sa$nksi pida$na$ penja$ra$ da$n denda$ sa$nga$t berva$ria$si 

terga$ntung pa$da$ sifa$t perbua$ta$n da$n a$kiba$t ya$ng ditimbulka$n. 

Pa$da$ ka$sus peneba$nga$n huta$n ba$mboo illega$l di Purwa$ka$rta$ dila$kuka$n seca$ra$ 

terorga$nisir ya$ng meliba$tka$n piha$k PT. Ba$mbu Ja$ya$, da$n Lemba$ga$ Ma$sya$ra$ka$t Desa$ Huta$n 

untuk mela$kuka$n peneba$nga$n illega$l ini ta$npa$ a$da$nya$ izin resmi da$ri Kementeria$n 

Lingkunga$n Hidup da$n Kehuta$na$n, Perhuta$ni da$n ma$sya$ra$ka$t seba$ga$i pengga$ra$p Huta$n 

tersebut. PT. Ba$mbu Ja$ya$ berenca$na$ mengga$nti komodita$s pohon ba$mboo denga$n ta$na$ma$n 

pisa$ng. Na$mun, ma$sya$ra$ka$t seba$ga$i pengga$ra$p suda$h mencoba$ pa$da$ ta$hun-ta$hun 

sebelumnya$ denga$n mengga$nti komodita$s pohon ba$mboo denga$n komodita$s la$in teta$pi 

ha$silnya$ ga$ga$l. A$ta$s da$sa$r inila$h, ma$sya$ra$ka$t seba$ga$i pengga$ra$p tida$k setuju a$pa$bila$ pohon 

ba$mbu diga$ntika$n denga$n komodita$s la$in. 

Da$la$m Unda$ng-Unda$ng Nomor 18 Ta$hun 2013 tenta$ng Pencega$ha$n da$n 

Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n dijela$ska$n, ba$hwa$ Perusa$ka$n huta$n a$da$la$h proses, ca$ra$, 

 
12 Masrudi Muchtar, SIstem Peradilan Pidana Di Bidang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

Prestasi Pustaka, Jakarta, 2015 Hlm. 103 
13 Ida Keumala Jeumpa, Perumusan Ketentuan Pidana Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Kanun No. 52 Edisi Desember 2010, 

Hlm. 671 
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a$ta$u perbua$ta$n merusa$k huta$n mela$lui kegia$ta$n pemba$la$ka$n lia$r, pengguna$a$n ka$wa$sa$n 

huta$n ta$npa$ izin a$ta$u pengguna$a$n izin ya$ng bertenta$nga$n denga$n ma$ksud da$n tujua$n 

pemberia$n izin di da$la$m ka$wa$sa$n huta$n ya$ng tela$h diteta$pka$n, ya$ng tela$h ditunjuk, a$ta$upun 

ya$ng seda$ng diproses peneta$pa$nnya$ oleh Pemerinta$h. 

Unsur objektif Pa$sa$l di a$ta$s berupa$ “mela$kuka$n peneba$nga$n da$la$m Ka$wa$sa$n huta$n 

ya$ng tida$k sesua$i denga$n izin pema$nfa$a$ta$n huta$n”. Ma$kna$ “perbua$ta$n” di sini da$pa$t berupa$ 

perbua$ta$n a$pa sa$ja$ sepa$nja$ng perbua$ta$n tersebut merupa$ka$n seba$b ba$gi timbulnya$ a$kiba$t 

berupa$ tida$k sesua$inya$ pema$nfa$a$ta$n huta$n denga$n izin ya$ng diberika$n oleh piha$k ya$ng 

berwena$ng.14 

Unsur subjektif pa$sa$l tersebut berupa orang dan korporasi serta dengan sengaja. Makna 

orang da$n korpora$si’ da$la$m pa$sa$l tersebut berupa$ ora$ng perseora$nga$n a$ta$u ba$da$n usa$ha$, 

ba$ik ya$ng berba$da$n hukum ma$upun ya$ng tida$k berba$da$n hukum. Ja$di, pela$ku delik 

ketentua$n Pa$sa$l 82 a$ya$t 1 huruf a$ da$n Pa$sa$l 82 a$ya$t 3 huruf a$ tida$k ha$nya$ diba$ta$si pa$da$ 

ma$nusia$ ta$pi juga$ menca$kup korpora$si. Pela$ku ketika$ mela$kuka$n perbua$ta$n ya$ng dila$ra$ng 

ya$ng ketida$k sesua$ia$n pema$nfa$a$ta$n huta$n denga$n izin ya$ng diberika$n oleh piha$k ya$ng 

berwena$ng. Ka$rena$ kesenga$ja$a$n disebutka$n da$la$m rumusa$n pa$sa$l sehingga$ menja$di unsur 

delik, ma$ka$ Ja$ksa$ Penuntut Umum berkewa$jiba$n membuktika$n ba$hwa$ tinda$k pida$na$ ya$ng 

dila$kuka$n terda$kwa$ mema$ng dila$kuka$n denga$n senga$ja$. Kesenga$ja$a$n ini tida$k ha$nya$ pa$da$ 

mela$kuka$n perbua$ta$n a$pa$ sa$ja$, ta$pi juga$ pa$da$ timbulnya$ a$kiba$t ya$ng dila$ra$ng oleh hukum.15 

Ka$rena$ a$kiba$t ya$ng ditimbulka$n juga$ wa$jib dibuktika$n hubunga$nnya$ denga$n unsur 

denga$n senga$ja$, rumusa$n Pa$sa$l 82 a$ya$t (1) huruf a$ da$n Pa$sa$l 82 a$ya$t (3) huruf a$ merupa$ka$n 

delik ma$teriil, ya$kni delik ya$ng mensya$ra$tka$n a$da$nya$ a$kiba$t a$ga$r delik tersebut tercipta$. 

A$kiba$t berupa$ ‘mela$kuka$n peneba$nga$n pohon da$la$m Ka$wa$sa$n huta$n ya$ng tida$k sesua$i 

denga$n izin pema$nfa$a$ta$n huta$n’ wa$jib dila$kuka$n dipenga$dila$n ba$hwa$ ha$l itu merupa$ka$n 

perbua$ta$n ora$ng tersebut. Denga$n ka$ta$ la$in, wa$jib dibuktika$n hubunga$n ka$usa$lita$s a$nta$ra$ 

a$kiba$t ya$ng ditimbulka$n itu mema$ng ka$rena$ diseba$bka$n oleh perbua$ta$n pela$ku da$la$m 

rumusa$n Pa$sa$l 82 a$ya$t (1) huruf a$ da$n Pa$sa$l 82 a$ya$t (3) huruf a$ terba$ta$s pa$da$ ka$wa$sa$n 

huta$n berupa$ ‘mela$kuka$n peneba$nga$n pohon da$la$m Ka$wa$sa$n huta$n ya$ng tida$k sesua$i 

denga$n izin pema$nfa$a$ta$n huta$n’. 

Izin ya$ng diberika$n oleh piha$k ya$ng berwena$ng, ya$itu Izin Usa$ha$ Pema$nfa$a$ta$n 

Ka$wa$sa$n (IUPK), Izin Usa$ha$ Pema$nfa$a$ta$n Ja$sa$ Lingkunga$n (IUPJL), Izin Usa$ha$ 

Pema$nfa$a$ta$n Ha$sil Huta$n Ka$yu Da$n/A$ta$u Buka$n Ka$yu (IUPHHK/IUPHBK), Da$n Izin 

Pemunguta$n Ha$sil Huta$n Ka$yu da$n/a$ta$u Buka$n Ka$yu Pa$da$ A$rea$l Huta$n Ya$ng Tela$h 

Ditentuka$n. Piha$k ya$ng berwena$ng memberika$n izin, ya$itu Menteri Lingkunga$n Hidup da$n 

Kehuta$na$n.  

Pengguna$a$n Ka$wa$sa$n Huta$n Seca$ra$ Tida$k Sa$h a$da$la$h kegia$ta$n terorga$nisa$si ya$ng 

dila$kuka$n di da$la$m ka$wa$sa$n huta$n untuk perkebuna$n da$n/a$ta$u perta$mba$nga$n ta$npa$ izin 

Menteri. Da$la$m Pa$sa$l 19 huruf b dijela$ska$n ba$hwa$ ora$ng ya$ng bera$da$ dida$la$m a$ta$u di lua$r 

wila$ya$h Indonesia$ dila$ra$ng ikut serta$ mela$kuka$n a$ta$u memba$ntu terja$dinya$ pemba$la$ka$n lia$r 

da$n/a$ta$u pengguna$a$n huta$n seca$ra$ tida$k sa$h. 

Seca$ra$ rinci dijela$ska$n da$la$m Pa$sa$l 98 a$ya$t 1, 2 da$n 3: 

1) Ora$ng perseora$nga$n ya$ng denga$n senga$ja$ turut serta$ mela$kuka$n a$ta$u memba$ntu 

terja$dinya$ pemba$la$ka$n lia$r da$n/a$ta$u pengguna$a$n Ka$wa$sa$n huta$n seca$ra$ tida$k sa$h 

seba$ga$ima$na$ dima$ksud da$la$m Pa$sa$l 19 huruf b dipida$na$ denga$n pida$na$ penja$ra$ pa$ling 

singka$t 1 (sa$tu) ta$hun da$n pa$ling la$ma$ 3 (tiga$) ta$hun serta$ pida$na$ denda$ pa$ling sedikit 

Rp500.000.000,00 (lima$ ra$tus juta$ rupia$h) da$n pa$ling ba$nya$k Rp1.500.000.000,00 

(sa$tu milia$r lima$ ra$tus juta$ rupia$h) 

2) Ora$ng perseora$nga$n ya$ng ka$rena$ kela$la$ia$nnya$ turut serta$ mela$kuka$n a$ta$u memba$ntu 

terja$dinya$ pemba$la$ka$n lia$r da$n/a$ta$u pengguna$a$n ka$wa$sa$n huta$n seca$ra$ tida$k sa$h 

 
14 Mahrus Ali dan Ayu Izza Elvany, Hukum Pidana Lingkungan, UII Press, Yogyakarta, 2014, Hlm 14 
15 Abdurrahman, Pengantar Hukum Lingkungan Indonesia, Alumni, Bandung, 2004, Hlm 31. 
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seba$ga$ima$na$ dima$ksud da$la$m Pa$sa$l 19 huruf b dipida$na$ denga$n pida$na$ penja$ra$ pa$ling 

singka$t 8 (dela$pa$n) bula$n da$n pa$ling la$ma$ 2 (dua$) ta$hun serta$ pida$na$ denda$ pa$ling 

sedikit Rp200.000.000,00 (dua$ ra$tus juta$ rupia$h) da$n pa$ling ba$nya$k 

Rp1.000.000.000,00 (sa$tu milia$r rupia$h). 

3) Korpora$si ya$ng turut serta$ mela$kuka$n a$ta$u memba$ntu terja$dinya$ pemba$la$ka$n lia$r 

da$n/a$ta$u pengguna$a$n ka$wa$sa$n huta$n seca$ra$ tida$k sa$h seba$ga$ima$na$ dima$ksud da$la$m 

Pa$sa$l 19 huruf b dipida$na$ denga$n pida$na$ penja$ra$ pa$ling singka$t 5 (lima$) ta$hun da$n 

pa$ling la$ma$ 15 (lima$ bela$s) ta$hun serta$ pida$na$ denda$ pa$ling sedikit 

Rp5.000.000.000,00 (lima$ milia$r rupia$h) da$n pa$ling ba$nya$k Rp15.000.000.000,00 

(lima$ bela$s milia$r rupia$h).  

Seca$ra$ lega$lita$s perma$sa$la$ha$n kehuta$na$n dia$tur seca$ra$ tersendiri dida$la$m Unda$ng-

Unda$ng No. 18 Ta$hun 2013 tenta$ng Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$na$n 

a$da$la$h perlindunga$n da$n pema$nfa$a$ta$n huta$n ba$gi keseja$htera$a$n bersa$ma$. Di da$la$m Unda$ng-

Unda$ng ini dia$tur tenta$ng la$ra$nga$n-la$ra$nga$n kegia$ta$n ya$ng dika$tegorika$n seba$ga$i tinda$ka$n 

ya$ng memba$ha$ya$ka$n huta$n, a$nta$ra$ la$in a$ktifita$s merusa$k infra$struktur ya$ng diguna$ka$n 

untuk perlindunga$n huta$n, mengguna$ka$n a$ta$u menempa$ti seba$ga$ia$n da$ri ka$wa$sa$n huta$n 

ta$npa$ persetujua$n Menteri, peneba$nga$n illega$l, mena$mba$ng ha$sil huta$n ta$npa$ ijin, 

menga$ngkut ha$sil huta$n ta$npa$ dokumen ya$ng sa$h. 

Perta$nggungja$wa$ba$n perda$ta$ tersebut mengena$l 2 (dua$) enis perta$nggungja$wa$ba$n, ya$itu: 

1. Perta$nggungja$wa$ba$n ya$ng mensya$ra$tka$n a$da$nya$ unsur kesa$la$ha$n (lia$bility ba$sed on 

fa$ult) 

2. Perta$nggungja$wa$ba$n mutla$k/keta$t (strict lia$bility), ya$itu sua$tu perta$nggungja$wa$ba$n 

ta$npa$ ha$rus dibuktika$n a$da$nya$ kesa$la$ha$n. 

Seja$k a$da$nya$ Unda$ng-Unda$ng Nomor 23 Ta$hun 1997 Tenta$ng Pengelola$a$n 

Lingkunga$n Hidup a$sa$s ya$ng dia$nut a$da$la$h ta$nggungja$wa$b mutla$k (strict lia$bility), begitu 

juga$ da$la$m Unda$ng-Unda$ng Nomor 18 Ta$hun 2013 ya$ng menga$nut a$sa$s ini, sehingga$ tida$k 

perlu dibuktika$n a$da$nya$ kesa$la$ha$n, teta$pi cukup membua$t potensi tersebut terja$di, ma$ka$ 

da$pa$t dija$dika$n guga$ta$n. Seda$ngka$n sa$nksi pida$na$ pa$da$ tinda$k pida$na$ lingkunga$n hidup 

meliputi bebera$pa$ proses ya$ng terda$pa$t pa$da$ ketentua$n hukum formil a$ta$u ma$teriil. 

Indika$tor pengena$a$n sa$nksi pida$na$ seha$rusnya$ merupa$ka$n a$spek uta$ma$ ya$ng perlu 

diguna$ka$n oleh ha$kim da$la$m menja$tuhka$n putusa$n ba$gi pela$ku da$la$m ka$sus keba$ka$ra$n 

huta$n da$n la$ha$n. Sela$ma$ ini belum a$da$ indika$tor ya$ng seca$ra$ khusus da$n rinci dia$tur da$la$m 

KUHP ma$upun pera$tura$n perunda$ng- unda$nga$n di bida$ng pida$na$ ya$ng da$pa$t diguna$ka$n 

oleh ha$kim seba$ga$i pedoma$n da$la$m penja$tuha$a$n putusa$n. 

Pedoma$n seba$ga$ima$na$ dikemuka$ka$n dia$ta$s, memiliki ba$nya$k kelema$ha$n, ya$ng da$pa$t 

menggiring ha$kim kepa$da$ putusa$n ya$ng subyektif. Seba$ga$i contoh: 

a. A$pa$bila$ ha$kim da$la$m memutuska$n pida$na$ sena$ntia$sa$ meliha$t pa$da$ ora$ng a$ta$u pela$ku 

tinda$k pida$na$, ma$ka$ ha$kim menja$di tida$k oyektif da$la$m menja$tuhka$n putusa$n, da$pa$t 

terja$di ba$hwa$ putusa$n terha$da$p pela$ku tinda$k pida$na$ ya$ng meliba$tka$n seora$ng peja$ba$t 

berbeda$ penja$tuha$n sa$nksi pida$na$nya$ da$ripa$da$ tinda$k pida$na$ ya$ng dila$kuka$n oleh 

ma$sya$ra$ka$t umum. 

b. Sistem pida$na$ minima$l umum da$la$m KUHP dia$tur ba$hwa$ pida$na$ minima$l a$da$la$h 

sela$ma$ 1 (sa$tu) ha$ri da$n ma$ksima$l umum a$da$la$h sela$ma$ 20 (dua$ puluh) ta$hun a$ta$u 

pida$na$ ma$ti. Penga$tura$n ya$ng demikia$n memberika$n rua$ng ya$ng lua$s ba$gi ha$kim 

untuk menginterpreta$sika$n la$ma$nya$ a$nca$ma$n pida$na$ a$ta$upun denda$ (da$la$m ha$l terka$it 

denga$n pida$na$ denda$), sehingga$ berpelua$ng untuk a$da$nya$ ta$wa$r mena$wa$r a$nta$ra$ 

ha$kim, ja$ksa$, da$n pena$siha$t hukum, ba$hka$n piha$k kepolisia$n. 

c. Perbeda$a$n kua$lifika$si tinda$k pida$na$ berupa$ keja$ha$ta$n da$n pela$ngga$ra$n, berpelua$ng 

ba$gi ha$kim untuk meringa$nka$n a$ta$u membera$tka$n sa$nksi pida$na$ denga$n muda$h 

da$la$m mena$rik ma$suk a$ta$u tida$knya$ sua$tu ka$sus da$la$m ka$tegori keja$ha$ta$n a$ta$u 
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pela$ngga$ra$n, ini juga$ berpelua$ng untuk terja$dinya$ ta$wa$r mena$wa$r ha$rga$ a$nta$ra$ piha$k 

penega$k hukum tersebut. 

Sehubunga$n denga$n ka$sus peneba$nga$n huta$n illega$l, ma$ka$ indika$tor-indika$tor 

tersebut sa$nga$t releva$n jika$ diguna$ka$n oleh ha$kim, terlebih ka$sus tersebut merupa$ka$n 

tinda$k pida$na$ ya$ng sa$nga$t merugika$n nega$ra$, na$mun teta$p perlu juga$ diberika$n perha$tia$n 

terha$da$p pela$ku tinda$k pida$na$, ka$rena$ seba$gia$n pela$ku tinda$k pida$na$ ha$nya$ untuk 

memenuhi kebutuha$n hidupnya$, seda$ngka$n la$innya$ justru menimbulka$n kerugia$n nega$ra$, 

ini ya$ng perlu diberika$n perha$tia$n khusus oleh ha$kim da$la$m penja$tuha$n pida$na$. 

2. Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Penebangan Illegal Hutan Bambu 

Dihubungkan Dengan Upaya Pengendalian Lingkungan Hidup Berdasarkan 

Undang-Undang tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Undang-Undang tentang Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan Hutan 

Seperti ya$ng diketa$hui penega$ka$n hukum lingkunga$n da$pa$t diba$gi ke da$la$m 3 ta$ha$pa$n 

pokok, ya$kni tinda$ka$n prevemtive, tinda$ka$n preventif da$n tinda$ka$n refresif. Tinda$ka$n 

preemtive ya$kni tinda$ka$n a$ntisipa$si ya$ng bersifa$t mendeteksi seca$ra$ lebih a$wa$l berba$ga$i 

fa$ktor korela$si kriminogen, ya$kni fa$ktor-fa$ktor ya$ng memungkinka$n kerusa$ka$n da$n 

pencema$ra$n lingkunga$n. Denga$n deteksi a$ta$s fa$ktor kriminogen ini da$pa$t dila$kuka$n 

pencega$ha$n da$n tida$k terja$di a$nca$ma$n fa$ktua$l terha$da$p lingkunga$n. Tinda$ka$n refresif 

merupakan tinda$ka$n ya$ng dila$kuka$n oleh petuga$s hukum mela$lui proses hukum pida$na$, 

ka$rena$ perbua$ta$n ya$ng dila$kuka$n oleh pela$ku merusa$k da$n mencema$ri lingkunga$n. 

Setia$p ora$ng da$la$m ha$l ini tela$h dijela$ska$n pa$da$ Pa$sa$l terka$it ba$hwa$ setia$p ora$ng 

a$da$la$h perseora$nga$n a$ta$u ba$da$n usa$ha$, ba$ik ya$ng berba$da$n hukum ma$upun tida$k berba$da$n 

hukum. A$genda$ pena$nggula$nga$n tinda$k pida$na$ peneba$nga$n illega$l huta$n ya$ng tela$h 

terka$ndung seca$ra$ implisit di da$la$m ka$ida$h-ka$ida$h hukum positif jika$ didukung mora$lita$s 

tinggi da$ri pa$ra$ penega$k hukum da$la$m menja$la$nka$n fungsi da$n kewena$nga$nnya$ 

menda$ta$ngka$n kekua$ta$n da$la$m mengemba$n tuga$s tersebut. 

Diliha$t da$ri pengena$a$n sa$nksi pida$na$ terha$da$p ka$sus peneba$nga$n huta$n illega$l, pa$da$ 

da$sa$rnya$ sa$nksi pida$na$ ya$ng a$da$ belum memberika$n efek jera$ kepa$da$ pela$kunya$. Seba$ga$i 

ilustra$si, setia$p ta$hun terja$di ka$sus peneba$nga$n illega$l huta$n, ya$ng menimbulka$n kerugia$n 

ba$ik ma$teri ma$upun korba$n jiwa$, sementa$ra$ pela$ku ya$ng diproses ke penga$dila$n jumla$hnya$ 

sedikit. Ha$l ini menunjukka$n, ba$hwa$ perma$sa$la$ha$n peneba$nga$n illega$l huta$n di Indonesia$ 

justru terja$di setia$p ta$hun da$n mengguna$ka$n model ya$ng sena$ntia$sa$ dimodifika$si, wa$la$upun 

pemerinta$h tela$h berusa$ha$ untuk memproses setia$p pela$kunya$ da$n a$pa$ra$t penega$k hukum 

sena$ntia$sa$ menya$ta$ka$n tela$h memproses sesua$i ta$ha$pa$n, ya$itu penyelidika$n, penyidika$n, 

penuntuta$n, da$n pera$dila$n sesua$i ketentua$n pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n ya$ng berla$ku. 

Sa$nksi pida$na$ ya$ng diberika$n kepa$da$ pela$ku berupa$ pida$na$ penja$ra$ da$n denda$ 

ta$mpa$knya$ belum memberika$n efek jera$. Dica$ntumka$nnya$ sa$nksi pida$na$ penja$ra$ serta$ 

denda$ ya$ng cukup bera$t sebena$rnya$ suda$h memperliha$tka$n kesungguha$n untuk 

mencega$h/membera$nta$s ka$sus peneba$nga$n huta$n illega$l. A$ka$n teta$pi model ya$ng dinila$i 

tepa$t untuk memberika$n kejera$a$n kepa$da$ pela$ku a$da$la$h denga$n menja$tuhka$n sa$nksi berupa$ 

pemida$na$a$n da$n juga$ tinda$ka$n. 

Sa$nksi pida$na$ ini ha$rus dija$tuhka$n ka$rena$ bertola$k da$ri pemikira$n ba$hwa$ menga$pa$ 

dia$da$ka$n pemida$na$a$n, seda$ngka$n sa$nksi tinda$ka$n bertola$k da$ri ide da$sa$r untuk a$pa$ 

dia$da$ka$n pemida$na$a$n. Sa$nksi pida$na$ sebena$rnya$ bersifa$t rea$ktif a$ta$s sua$tu perbua$ta$n ya$ng 

dila$kuka$n oleh pela$ku, seda$ngka$n sa$nksi tinda$ka$n lebih bersifa$t a$ntisipa$tif terha$da$p pela$ku 

tersebut. Kebera$da$a$n sa$nksi tinda$ka$n menja$di penting ka$rena$ tujua$nnya$ a$da$la$h untuk 

mendidik da$n membina$ kemba$li pela$ku supa$ya$ ma$mpu menyesua$ika$n diri denga$n 

lingkunga$nnya$. Pembina$a$n da$n pendidika$n ini sa$nga$t penting ba$gi pela$ku a$ga$r da$pa$t 

menginsya$fi ba$hwa$ perbua$ta$nnya$ itu bertenta$nga$n denga$n hukum, mora$l da$n nila$i-nila$i 

da$la$m ma$sya$ra$ka$t. 

Menurut La$wrence M. Friedma$n, untuk kepentinga$n a$na$lisis, sistem hukum ya$ng 
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beropera$si da$pa$t dia$ngga$p seba$ga$i sesua$tu ya$ng berisi 3 (tiga$) komponen. Komponen 

perta$ma$ a$da$la$h substa$nsi hukum (Lega$l Substa$nce), ya$itu a$tura$n, norma$, da$n pola$ perila$ku 

ma$nusia$ ya$ng a$da$ da$la$m sistem. Substa$nsi juga$ bera$rti produk ya$ng berupa$ keputusa$n a$ta$u 

a$tura$n (pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n) ya$ng diha$silka$n oleh ora$ng-ora$ng ya$ng bera$da$ 

da$la$m sistem tersebut. 

Perumusa$n pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n ya$ng tida$k jela$s menga$kiba$tka$n sulitnya$ 

pela$ksa$na$a$n di la$pa$nga$n, ba$hka$n ba$nya$k menimbulka$n intepreta$si ya$ng bermua$ra$ pa$da$ 

konsistensi. Komponen kedua$, a$da$la$h komponen struktur hukum (lega$l Structure), ya$itu 

meliputi struktur institusi penega$ka$n hukum (kepolisia$n, keja$ksa$a$n, da$n penga$dila$n) 

terma$suk a$pa$ra$t-a$pa$ra$tnya$ (polisi, ja$ksa$, da$n ha$kim), da$n hira$rki lemba$ga$ pera$dila$n ya$ng 

bermua$ra$ pa$da$ Ma$hka$ma$h A$gung. Da$la$m sistem pera$dila$n pida$na$ (crimina$l justice system) 

a$pa$ra$t penega$k hukum terdiri da$ri polisi, ja$ksa$, ha$kim, da$n lemba$ga$ pema$sya$ra$ka$ta$n. 

Idea$lnya$, ma$sing-ma$sing a$pa$ra$t da$pa$t mela$ksa$na$ka$n tuga$s da$n wewena$ngnya$ seca$ra$ 

sinergi, sehingga$ diha$ra$pka$n da$pa$t mela$hirka$n sistem ya$ng terpa$du. Sumber Da$ya$ Ma$nusia$ 

(SDM) ya$ng terliba$t la$ngsung da$la$m proses penega$ka$n hukum a$da$la$h a$pa$ra$t penega$k 

hukum.  

Fa$ktor SDM sela$ma$ ini menja$di ma$sa$la$h ya$ng sa$nga$t funda$menta$l da$la$m 

menja$la$nka$n tuga$s, fungsi da$n wewena$ngnya$. Ha$rus disa$da$ri ba$hwa$ pera$n ma$sing-ma$sing 

penega$k hukum da$la$m mengemba$n a$ma$na$t etika$ profesi ha$rus diserta$i ta$nggung ja$wa$b da$n 

kesa$da$ra$n, ba$hwa$ tinda$ka$n ya$ng bertenta$nga$n denga$n etika$ profesinya$ a$ka$n memba$wa$ 

da$mpa$k kepa$da$ ra$sa$ kea$dila$n, terlebih la$gi a$ka$n menimbulka$n sika$p skeptis ma$sya$ra$ka$t, 

da$n hila$ngnya$ wiba$wa$ hukum khususnya$ terha$da$p a$pa$ra$t penega$k hukum itu sendiri. 

Komponen ketiga$, a$da$la$h Buda$ya$ Hukum (Lega$l Culture), kebuda$ya$a$n hukum pa$da$ 

da$sa$rnya$ menca$kup nila$i ya$ng menda$sa$ri hukum ya$ng berla$ku, nila$i-nila$i ya$ng merupa$ka$n 

konsep a$bstra$k mengena$i a$pa$ ya$ng ba$ik da$n buruk. Fa$ktor ini sa$nga$t kua$t penga$ruhnya$ 

da$la$m ma$sya$ra$ka$t terha$da$p upa$ya$ penega$ka$n hukum. A$ngga$pa$n ma$sya$ra$ka$t ba$hwa$ hukum 

identik denga$n penega$k hukum menga$kiba$tka$n ha$ra$pa$n-ha$ra$pa$n ya$ng tertuju pa$da$ pera$n 

penega$k hukum menja$di sema$kin bia$s. Kega$ga$la$n da$la$m penega$ka$n hukum a$ka$n sela$lu 

dikemba$lika$n da$n sena$ntia$sa$ dika$itka$n denga$n pola$ da$n perila$ku penega$k hukum ya$ng 

merupa$ka$n pencermina$n da$ri hukum seba$ga$i struktur ma$upun proses. A$pa$bila$ hukum 

dira$sa$ka$n tela$h responsif da$n a$spira$tif, pa$ra$ pemimpin nega$ra$ tela$h pula$ memberika$n 

tela$da$n mena$a$ti da$n mengha$rga$i hukum memberika$n sa$lura$n kea$dila$n ya$ng da$pa$t 

memua$ska$n ma$sya$ra$ka$t, ma$ka$ denga$n sendirinya$ ma$sya$ra$ka$t a$ka$n lebih mengha$rga$i 

hukum. Fa$ktor-fa$ktor inila$h ya$ng a$ka$n memberi sumba$nga$n besa$r da$la$m membentuk 

buda$ya$ hukum ma$sya$ra$ka$t. Denga$n demikia$n kesa$da$ra$n hukum ma$sya$ra$ka$t da$n 

penyelengga$ra$ nega$ra$ ha$rus seca$ra$ terus menerus diba$ngun da$n dikemba$ngka$n mela$lui 

pendidika$n, penyuluha$n, ketela$da$na$n, da$n penega$ka$n hukum ya$ng bena$r untuk 

menumbuhka$n kesa$da$ra$n menghorma$ti, mena$a$ti hukum ya$ng pa$da$ gilira$nnya$ a$ka$n 

berkemba$ng menja$di ma$sya$ra$ka$t ya$ng memiliki buda$ya$ hukum. 

Berda$sa$rka$n teori Friedma$n tersebut, jika$ dika$itka$n denga$n ka$sus peneba$nga$n huta$n 

illega$l di Indonesia$, ma$ka$ seca$ra$ struktura$l tela$h a$da$ pera$ngka$t hukumnya$ mela$lui a$pa$ra$t 

penega$k hukum ya$ng diberi kewena$nga$n da$la$m mena$nga$ni pela$ku. Na$mun da$la$m 

kenya$ta$a$nnya$ penega$ka$n hukum tida$k berja$la$n denga$n optima$l seba$ga$ima$na$ ya$ng 

diha$ra$pka$n. Diliha$t da$ri substa$nsi hukumnya$, ma$sa$la$h peneba$nga$n huta$n illega$l suda$h 

dia$tur da$la$m pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n, na$mun ma$sih ba$nya$k kelema$ha$n penga$tura$n 

norma$ da$la$m pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n terka$it. Ha$l ini da$pa$t diliha$t da$la$m Unda$ng-

Unda$ng Nomor 18 Ta$hun 2013 tenta$ng Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n 

seca$ra$ eksplisit menga$tur ba$hwa$ setia$p ora$ng dila$ra$ng mela$kuka$n pembuka$a$n la$ha$n denga$n 

ca$ra$ meneba$nga$n ta$npa$ izin ya$ng sa$h 

Berda$sa$rka$n Kita$b Unda$ng-Unda$ng Hukum Pida$na$ (KUHP) da$n Unda$ng-Unda$ng 

Nomor 18 Ta$hun 2013 tenta$ng Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n, ma$ka$ 
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a$nca$ma$n hukuma$n ba$gi pela$ku peneba$nga$n illega$l huta$n da$n la$ha$n ba$mbu sela$in dia$nca$m 

denga$n hukuma$n pida$na$ da$n denda$, tentu sa$ja$ da$pa$t dikena$ka$n pida$na$ ta$mba$ha$n, berupa$: 

a. Pera$mpa$sa$n keuntunga$n ya$ng diperoleh da$ri ha$sil peneba$nga$n.  

b. Penutupa$n seluruh a$ta$u seba$gia$n tempa$t usa$ha$ da$n/a$ta$u kegia$ta$n; 

c. Perba$ika$n a$kiba$t tinda$k pida$na$; 

Da$la$m hubunga$n denga$n Unda$ng-Unda$ng Nomor 18 Ta$hun 2013 tenta$ng 

Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n penega$ka$n hukum dibida$ng lingkunga$n 

hidup da$pa$t dikla$sifika$sika$n da$la$m tiga$ ka$tegori ya$itu:  

1. Penega$ka$n hukum lingkunga$n da$la$m ka$ita$nnya$ denga$n hukum a$dministra$si/ta$ta$ usa$ha$ 

nega$ra$; 

2. Penega$ka$n hukum lingkunga$n da$la$m ka$ita$nnya$ denga$n hukum perda$ta$; 

3. Penega$ka$n hukum lingkunga$n da$la$m ka$ita$nnya$ denga$n hukum pida$na$ 

Penyelesa$ia$n ka$sus peneba$nga$n illega$l huta$n, prosesnya$ diselesa$ika$n sa$ma$ seperti 

proses penyelesa$ia$n pida$na$ pa$da$ umumnya$. A$ca$ra$ pemeriksa$a$nnya$ dila$kuka$n berda$sa$rka$n 

ketentua$n Kita$b Unda$ng-Unda$ng Hukum A$ca$ra$ Pida$na$ (KUHA$P). Penyidika$n terha$da$p 

tinda$k pida$na$ peneba$nga$n illega$l huta$n, sela$in dila$kuka$n oleh penyidik kepolisia$n Republik 

Indonesia$, juga$ da$pa$t dila$kuka$n oleh peja$ba$t negeri sipil ya$ng tuga$snya$ berhubunga$n 

denga$n lemba$ga$.  

Da$la$m penega$ka$n hukum pida$na$ lingkunga$n hidup terda$pa$t a$za$s ya$ng terka$ndung 

da$la$m Unda$ng-Unda$ng Perlindunga$n da$n Pengelola$a$n Lingkunga$n Hidup, ya$itu a$za$s 

Ultimum Remedium da$n Primum Remedium. Ya$ng membeda$ka$n a$nta$ra$ hukum pida$na$ 

denga$n bida$ng hukum la$in a$da$la$h a$da$nya$ sa$nksi hukum pida$na$ ya$ng merupa$ka$n pemberia$n 

a$nca$ma$n penderita$la$n denga$n senga$ja$ ya$ng dila$kuka$n terha$da$p keja$ha$ta$n ya$ng a$da$ korba$n 

(with victim) ma$upun keja$ha$ta$n ya$ng tida$k a$da$ korba$nnya$ (without victim). Pengena$a$n 

sa$nksi pida$na$ berupa$ penderita$a$n inila$h ya$ng menja$dika$n hukum pida$na$ diguna$ka$n seba$ga$i 

upa$ya$ tera$khir (ultimum remedium) guna$ memperba$iki tingka$h la$ku ma$nusia$ teruta$ma$ 

pela$ku keja$ha$ta$n (penja$ha$t), serta$memberika$n teka$na$n psikologis a$ga$r ora$ng la$in tida$k 

mela$kuka$n keja$ha$ta$n. Seda$ngka$n primum remedium a$da$la$h a$za$s ya$ng merupa$ka$n 

keba$lika$n da$ri ultimum remedium, dima$na$ hukum pida$na$ diberla$kuka$n seba$ga$i piliha$n 

uta$ma$. 

Penera$pa$n a$za$s ultimum remedium da$n primum remedium, terda$pa$t pa$da$ Unda$ng 

Unda$ng Nomor 4 ta$hun 1982 a$ta$u UULH, Unda$ng Unda$ng Nomor 23 Ta$hun 1997 a$ta$u 

UUPLH ma$upun Unda$ng Unda$ng Nomor 32 ta$hun 2009 a$ta$u UUPPLH, na$mun terda$pa$t 

perbeda$a$n penga$tura$n da$n penera$pa$n a$za$s ultimum remedium a$ta$upun primum remedium 

da$la$m Unda$ng Unda$ng nomo 4 ta$hun 1982 a$ta$u UULH, Unda$ng Unda$ng nomor 23 ta$hun 

1997 a$ta$u UUPLH denga$n Unda$ng Unda$ng Nomor 32 ta$hun 2009 a$ta$u UUPPLH. Unda$ng 

Unda$ng Nomor 4 ta$hun 1982 a$ta$u UULH da$n Unda$ng Unda$ng Nomor 23 ta$hun 1997 a$ta$u 

UUPLH lebih meneka$nka$n penera$pa$n a$za$s ultimum remedium seda$ngka$n UU PPLH lebih 

meneka$nka$n a$za$s primum remedium da$la$m penega$ka$n hukum lingkunga$n. Da$la$m UU LH 

da$n UU PLH sa$nksi pida$na$ buka$n merupa$ka$n pemeca$ha$n uta$ma$ da$la$m mena$nggula$ngi 

ma$sa$la$h pencema$ra$n a$ta$u perusa$ka$n lingkunga$n, teta$pi merupa$ka$n upa$ya$ tera$khir a$ta$u 

ultimum remedium, sehingga$ penega$ka$n hukum pida$na$ da$la$m kedua$ UU lingkunga$n hidup 

tersebut merupa$ka$n subsida$irita$s da$ri penega$ka$n hukum a$dministra$si da$n hukum perda$ta$ 

sema$ta$. 

A$za$s ultimum remedium pa$da$ UUPPLH terda$pa$t pa$da$ Penjela$sa$n Umum a$ngka$ 6 

ya$ng menya$ta$ka$n: “Penega$kka$n hukum pida$na$ lingkunga$n hidup teta$p memperha$tika$n a$za$s 

ultimum remedium ya$ng mewa$jibka$n penera$pa$n penega$kka$n hukum pida$na$ seba$ga$i upa$ya$ 

tera$khir setela$h penera$pa$n penega$kka$n hukum a$dministra$si dia$ngga$p tida$k berha$sil. 

Penera$pa$n a$za$s ultimum remedium ini ha$nya$ berla$ku ba$gi tinda$k pida$na$ formil tertentu, 

ya$itu pemida$na$a$n terha$da$p pela$ngga$ra$n ba$ku mutu a$ir limba$h, emisi da$n ga$nggua$n. 

Da$la$m UUPPLH sema$kin dipertega$s ba$hwa$ penega$kka$n hukum pida$na$ lingkunga$n 
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hidup teta$p memperha$tika$n a$sa$s ultimum remedium ya$ng mewa$jibka$n penera$pa$n 

penega$kka$n hukum pida$na$ seba$ga$i upa$ya$ tera$khir setela$h penera$pa$n penega$kka$n hukum 

a$dministra$si dia$ngga$p tida$k berha$sil.16 

Sela$in itu, ketentua$n pida$na$ da$la$m ka$sus peneba$nga$n illega$l huta$n ba$mboo di 

Purwa$ka$rta$ terda$pa$t da$la$m Pa$sa$l 82 a$ya$t 1 huruf a$ da$n Pa$sa$l 82 a$ya$t 3 huruf a$ tenta$ng 

Pengguna$a$n Ka$wa$sa$n Huta$n seca$ra$ tida$k sa$h ya$ng dila$kuka$n seca$ra$ terorga$nisir, Pa$sa$l 82 

a$ya$t 1 huruf b da$n Pa$sa$l 82 a$ya$t 3 huruf b tenta$ng Peneba$nga$n Pohon da$la$m Ka$wa$sa$n 

Huta$n Ta$npa$ Memiliki Izin ya$ng dikelua$rka$n oleh Peja$ba$t ya$ng Berwena$ng, Pa$sa$l 82 a$ya$t 1 

huruf c da$n Pa$sa$l 82 a$ya$t 3 huruf c tenta$ng Peneba$nga$n Pohon Da$la$m Ka$wa$sa$n Huta$n 

seca$ra$ tida$k Sa$h, ya$ng berbunyi “ora$ng perseora$nga$n da$n korpora$si ya$ng denga$n senga$ja$ 

mela$kuka$n peneba$nga$n pohon da$la$m Ka$wa$sa$n huta$n ya$ng tida$k sesua$i denga$n izin 

pema$nfa$a$ta$n huta$n seba$ga$ima$na$ Pa$sa$l 12 huruf a$ da$pa$t dipida$na$ pa$ling singka$t 1 ta$hun da$n 

pa$ling la$ma$ 5 ta$hun denga$n denda$ pa$ling sedikit Rp. 500.000.000,00 da$n pa$ling ba$nya$k Rp. 

2.500.000.000,00 da$n untuk  korpora$si pa$ling singka$t 5 ta$hun da$n pa$ling la$ma$ 15 ta$hun 

denga$n denda$ pa$ling sedikit Rp. 5.000.000.000,00 da$n pa$ling ba$nya$k Rp. 

15.000.000.000,00”.  

Ketentua$n peneba$nga$n pohon ini perlu memperha$tika$n denga$n sungguh-sungguh 

kea$rifa$n loka$l di da$era$h ma$sing-ma$sing. Kea$rifa$n loka$l ya$ng dima$ksud da$la$m ketentua$n ini 

a$da$la$h mela$kuka$n peneba$nga$n la$ha$n denga$n lua$s la$ha$n ma$ksima$l 2 hekta$re per kepa$la$ 

kelua$rga$ untuk dita$na$mi ta$na$ma$n jenis va$rieta$s loca$l. 

Ini a$rtinya$, peneba$nga$n pohon da$la$m ka$wa$sa$n diperbolehka$n denga$n persya$ra$ta$n 

tertentu. A$da$pun a$nca$ma$n pida$na$ ba$gi perseora$nga$n ya$ng mela$kuka$n peneba$nga$n huta$n 

a$da$la$h penja$ra$ pa$ling singka$t 1 ta$hun da$n pa$ling la$ma$ 5 ta$hun serta$ denda$ a$nta$ra$ Rp 500 

juta$  hingga$ Rp 2,5 milia$r. Na$mun, a$nca$ma$n pida$na$ untuk korpora$si a$da$la$h penja$ra$ pa$ling 

singka$t 5 ta$hun da$n pa$ling la$ma$ 15 ta$hun serta$ denda$ a$nta$ra$ Rp 5 milia$r hingga$ Rp 15 

milia$r. 

Seba$ga$i contoh ka$sus ini terungka$p berka$t ha$sil pa$troli rutin Tim Polisi Kehuta$na$n 

TN Ba$lura$n ta$ngga$l 1 Juli 2021. Tim menga$ma$nka$n sa$tu supir truk denga$n ba$ra$ng bukti 30 

ba$ta$ng ka$yu ja$ti gelondonga$n seda$ngka$n tiga$ ora$ng mela$rika$n diri. Ba$ra$ng bukti la$innya$ 

truk colt disel Mitsubishi denga$n kunci konta$k da$n ponsel Merk Oppo A$12. Sela$njutnya$ 

ka$sus dita$nga$ni oleh PPNS BPPHLHK Wila$ya$h Ja$ba$lnusra$ da$n pa$da$ ta$ngga$l 2 Juli 2021 

pela$ku inisia$l H diteta$pka$n menja$di tersa$ngka$ da$n mula$i dila$kuka$n pena$ha$na$n di Ruta$n 

Polda$ Ja$wa$ Timur. 

PPNS Ba$la$i Ga$kkum KLHK Wila$ya$h Ja$ba$lnusra$ menjera$t tersa$ngka$n H denga$n Pa$sa$l 

83 A$ya$t (1) Huruf a$ Jo. Pa$sa$l 12 Huruf d Unda$ng-Unda$ng No.18 Ta$hun 2013 tenta$ng 

Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n, Jo. Unda$ng-Unda$ng No.11 Ta$hun 2020 

tenta$ng Cipta$ Kerja$. Tersa$ngka$ H dia$nca$m pida$na$ penja$ra$ ma$ksimum 5 ta$hun da$n denda$ 

ma$ksimum Rp 2,5 milia$r. 

Pa$da$ kenya$ta$a$nnya$, penega$ka$n hukum pa$da$ ka$sus peneba$nga$n illega$l huta$n ba$mbu di 

Purwa$ka$rta$ ini tida$k berja$la$n seba$ga$ima$na$ mestinya$, ba$hka$n tida$k a$da$ perkemba$nga$n 

terha$da$p la$pora$n ya$ng dila$porka$n oleh Korba$n, ya$itu A$ba$h A$dim seba$ga$i pengga$ra$p Huta$n 

Ba$mbu tersebut.  

Menurut ketentua$n-ketentua$n di a$ta$s, seha$rusnya$ penega$kka$n hukum da$la$m bida$ng 

lingkunga$n khususnya$ perusa$ka$n Ka$wa$sa$n huta$n tida$k la$gi menja$di kenda$la$ da$la$m proses 

penega$kka$n hukum lingkunga$n. A$da$ bebera$pa$ a$tura$n ya$ng memperbolehka$n ora$ng a$ta$u 

ba$da$n hukum untuk mela$kuka$n peneba$nga$n da$la$m Ka$wa$sa$n huta$n, teta$pi ini dila$kuka$n 

sesua$i denga$n izin ya$ng diberika$n oleh piha$k ya$ng berwena$ng. 

Penega$k hukum ya$ng bertuga$s menera$pka$n hukum menca$kup rua$ng lingkup ya$ng 

 
16 Syahrul Mahmud, Penegakan Hukum Lingkungan Indonesia, Penegakan Hukum Administrasi, Hukum 

Perdata, dan Hukum Pidana Menurut Undang Undang No. 32 Tahun 2009, Graha Ilmu, Yogyakarta, 

2011.  hlm. 236. 
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sa$nga$t lua$s, meliputi: petuga$s stra$ta$ a$ta$s, menenga$h da$n ba$wa$h. Ma$ksudnya$ a$da$la$h sa$mpa$i 

seja$uhma$na$ petuga$s ha$rus memiliki sua$tu pedoma$n sa$la$h sa$tunya$ pera$tura$n tertulis ya$ng 

menca$kup rua$ng lingkup tuga$snya$. Da$la$m penega$kka$n hukum, kemungkina$n penega$k 

hukum menga$ha$da$pi ha$l-ha$l seba$ga$i berikut:  

a. Sa$mpa$i seja$uhma$na$ petuga$s terika$t denga$n pera$tura$n ya$ng a$da$, 

b. Sa$mpa$i ba$ta$s-ba$ta$s ma$na$ petuga$s berkena$n memberika$n kebija$ka$n, 

c. Tela$da$n ma$ca$m a$pa$ka$h ya$ng seba$iknya$ diberika$n oleh petuga$s kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t, 

d. Sa$mpa$i seja$uhma$na$ka$h dera$ja$t sinkronisa$si penuga$sa$n ya$ng diberika$n kepa$da$ pa$ra$ 

petuga$s sehingga$ memberika$n ba$ta$s-ba$ta$s ya$ng tega$s pa$da$ wewena$ngnya$. 

Penega$ka$n hukum ditujuka$n guna$ meningka$tka$n ketertiba$n da$n kepa$stia$n hukum 

da$la$m ma$sya$ra$ka$t. Ha$l ini dila$kuka$n a$nta$ra$ la$in denga$n menertibka$n fungsi, tuga$s da$n 

wewena$ng lemba$ga$-lemba$ga$ ya$ng bertuga$s menega$kka$n hukum menurut proporsi rua$ng 

lingkup ma$sing-ma$sing, serta$ dida$sa$rka$n a$ta$s sistem kerja$sa$ma$ ya$ng ba$ik da$n mendukung 

tujua$n ya$ng henda$k dica$pa$i. 

Bera$nja$k da$ri fenomena$-fenomena$ ya$ng terja$di khususnya$ da$la$m penega$ka$n hukum, 

ma$ka$ da$pa$t dia$sumsika$n ba$hwa$ penega$ka$n hukum di Indonesia$ sa$a$t ini belum berja$la$n 

seca$ra$ efektif da$n efisien. Ha$l ini ka$rena$ bebera$pa$ unsur ya$ng tela$h disebutka$n di a$ta$s 

belum mena$mpa$kka$n kesela$ra$sa$n da$la$m mewujudka$n tujua$n ya$ng pa$ling menda$sa$r da$ri 

penega$ka$n hukum ya$itu untuk mencipta$ka$n kea$dila$n ya$ng dicita$-cita$ka$n ma$sya$ra$ka$t. 

Kenya$ta$a$n ini da$pa$t dibuktika$n denga$n ba$nya$knya$ ka$sus besa$r seperti korupsi ya$ng 

menja$mur menggerogoti negeri ini, na$mun pa$ra$ pela$kunya$ sedikit seka$li ya$ng dija$tuhi 

hukuma$n da$n sa$nksi ya$ng tega$s. 

Rea$lita$ penega$ka$n hukum ya$ng demikia$n suda$h pa$sti a$ka$n mencidera$i ha$ti ra$kya$t 

kecil ya$ng a$ka$n berujung pa$da$ ketida$kperca$ya$a$n ma$sya$ra$ka$t pa$da$ hukum, khususnya$ a$pa$ra$t 

penega$k hukum itu sendiri.  Seba$ga$ima$na$ sa$ma$-sa$ma$ kita$ keta$hui pa$ra$ penca$ri kea$dila$n 

ya$ng nota$bene a$da$la$h ma$sya$ra$ka$t kecil sering dibua$t frusta$si oleh pa$ra$ penega$k hukum 

ya$ng nya$ta$nya$ lebih memiha$k pa$da$ golonga$n berduit. Sehingga$ ora$ng sering 

mengga$mba$rka$n ka$la$u hukum Indonesia$ seperti ja$ring la$ba$-la$ba$ ya$ng ha$nya$ ma$mpu 

mena$ngka$p hewa$n-hewa$n kecil, na$mun tida$k ma$mpu mena$ha$n hewa$n besa$r teta$pi hewa$n 

besa$r tersebutla$h ya$ng mungkin mengha$ncurka$n seluruh ja$ring la$ba$-la$ba$.  Jika$ dia$ma$ti 

potret penega$ka$n hukum di Indonesia$ sa$a$t ini belumla$h berja$la$n denga$n ba$ik, ba$hka$n bisa$ 

dika$ta$ka$n buruk. Lema$hnya$ penega$ka$n hukum di Indonesia$ sa$a$t ini da$pa$t tercermin da$ri 

berba$ga$i penyelesa$ia$n ka$sus besa$r ya$ng belum tunta$s sa$la$h sa$tunya$ pra$ktek korupsi ya$ng 

menggurita$, na$mun ironisnya$ pa$ra$ pela$kunya$ sa$nga$t sedikit ya$ng terjera$t oleh hukum.   

Problema$tika$ penega$ka$n hukum ya$ng menga$ndung unsur ketida$ka$dila$n tersebut 

menga$kiba$tka$n a$da$nya$ isu ma$fia$ pera$dila$n, kea$dila$n da$pa$t dibeli da$n la$in seba$ga$inya$. 

Kesemua$nya$ ini merupa$ka$n “produk sa$mpinga$n” da$ri bekerja$nya$ lemba$ga$-lemba$ga$ hukum 

itu sendiri. Ungka$p-ungka$pa$n ini merupa$ka$n rea$ksi da$ri ra$sa$ kea$dila$n ma$sya$ra$ka$t ya$ng 

terkoya$k ka$rena$ bekerja$ lemba$ga$-lemba$ga$ hukum ya$ng tida$k profesiona$l ma$upun putusa$n 

ha$kim/putusa$n penga$dila$n ya$ng sema$ta$-ma$ta$ ha$nya$ berla$nda$ska$n pa$da$ a$spek yuridis. 

Berla$kunya$ hukum di tenga$h-tenga$h ma$sya$ra$ka$t, mengemba$n tujua$n untuk mewujudka$n 

kea$dila$n, kepa$stia$n hukum da$n kema$nfa$a$ta$n da$n pemberda$ya$a$n sosia$l ba$gi ma$sya$ra$ka$tnya$. 

Penega$ka$n hukum ya$ng ca$rut-ma$rut, ka$ca$u, da$n mengesa$mpingka$n kea$dila$n tersebut 

bisa$ sa$ja$ diminima$lisir ka$la$u sea$nda$inya$ hukum dikemba$lika$n kepa$da$ fungsi a$slinya$, ya$itu 

untuk untuk mencipta$ka$n kea$dila$n, ketertiba$n serta$ kenya$ma$n. Sela$in itu seba$ga$ima$na$ 

menurut Soerjono Soeka$nto, hukum da$pa$t berfungsi denga$n ba$ik diperluka$n kesera$sia$n da$n 

hubunga$n a$nta$ra$ empa$t fa$ktor, ya$kni:  

1. Hukum da$n pera$tura$n itu sendiri. 

2. Menta$lita$s Petuga$s ya$ng menega$kka$n hukum. 

3. Fa$silita$s ya$ng diha$ra$pka$n untuk mendukung pela$ksa$na$a$n hukum 

4. Kesa$da$ra$n da$n kepa$tuha$n hukum da$ri pa$ra$ wa$rga$ ma$sya$ra$ka$t. 



 

57 
 

 

Berbica$ra$ mengena$i fa$ktor kenda$la$ da$n ha$mba$ta$n da$la$m proses penega$ka$n hukum 

terha$da$p pela$ku ya$ng mela$kuka$n peneba$nga$n huta$n terda$pa$t bebera$pa$ fa$ktor ya$ng 

menga$kiba$tka$n tida$k efektivita$snya$ fa$ktor pendukung da$la$m penega$ka$n hukum lingkunga$n. 

Ba$nya$k pera$tura$n-pera$tura$n ya$ng tela$h dikelua$rka$n oleh pemerinta$h, na$mun pela$ksa$na$a$nya$ 

dila$pa$nga$n ma$sih ba$nya$k kenda$la$ da$n ha$mba$ta$n ya$ng ditemui. Kenda$la$ da$n ha$mba$ta$n itu 

terleta$k pa$da$ fa$ktor, ya$itu: 

1. Sa$ra$na$ Hukum 

Sa$ra$na$ hukum merupa$ka$n fa$ktor kenda$la$ da$n ha$mba$ta$n da$la$m penega$ka$n hukum 

lingkunga$n. Berba$ga$i kebija$ka$n opera$siona$l ya$ng dikelua$rka$n seringka$li tida$k konsisten 

denga$n prinsip-prinsip perlindunga$n da$n pengelola$a$n lingkunga$n hidup. 

2. A$pa$ra$t Penega$k Hukum 

Ba$nya$k ka$sus-ka$sus lingkunga$n terkenda$la$ dika$rena$ka$n jumla$h a$pa$ra$t penega$k 

hukum profesiona$l ya$ng ma$mpu mena$nga$ni ka$sus-ka$sus lingkunga$n ma$sih sa$nga$t terba$ta$s. 

Disa$mping itu a$da$la$h musta$hil kira$nya$ kita$ mengha$ra$pka$n pa$ra$ penega$k hukum itu da$pa$t 

mengua$sa$i berba$ga$i a$spek lingkunga$n. 

3. Fa$silita$s da$n Sa$ra$na$ 

Fa$silita$s da$n sa$ra$na$ a$da$la$h a$la$t untuk menca$pa$i tujua$n penega$ka$n hukum lingkunga$n. 

Ketia$da$a$n a$ta$u keterba$ta$sa$n fa$silita$s da$n sa$ra$na$ penunja$ng (terma$suk da$na$), a$ka$n sa$nga$t 

mempenga$ruhi keberha$sila$n penega$ka$n hukum lingkunga$n. 

4. Perizina$n 

Perizina$n memema$ng menja$di sa$la$h sa$tu ma$sa$la$h ya$ng lebih ba$nya$k memberi 

pelua$ng ba$gi berkemba$ngnya$ ma$sa$la$h lingkunga$n ketimba$ng memba$ta$sinya$. 

5. Kesa$da$ra$n Hukum Ma$sya$ra$ka$t Terha$da$p Lingkunga$n 

Kepa$tuta$n da$n keta$a$ta$n kepa$da$ ketentua$n hukum (lingkunga$n), merupa$ka$n indika$tor 

kesa$da$ra$n hukum ma$sya$ra$ka$t. Pera$n serta$ ma$sya$ra$ka$t, menurut unda$ng-unda$ng 

pengelola$a$n lingkunga$n hidup merupa$ka$n komponen uta$ma$, disa$mping kebera$da$a$n 

penega$k hukum, untuk terca$pa$inya$ tujua$n hukum mela$lui sa$ra$na$ penega$ka$n hukum, denga$n 

ca$ra$ mela$kuka$n penega$ka$n hukum lingkunga$n hidup.   

Da$la$m konteks sistem pera$dila$n di Indonesia$, ma$ka$ penega$ka$n hukum pida$na$ 

tentunya$ tida$k ha$nya$ dida$sa$rka$n pa$da$ pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n pida$na$ (hukum 

pida$na$ positif) sa$ja$, teta$pi juga$ ha$rus memperha$tika$n ra$mbu-ra$mbu pera$dila$n (penega$ka$n 

hukum da$n kea$dila$n) da$la$m Sistem Hukum Na$siona$l. 

Sela$in itu da$la$m hukum isla$m pun mela$ra$ng setia$p ma$nusia$ untuk membua$t 

kerusa$ka$n di muka$ bumi ini, dia$nta$ra$nya$ : Sura$t A$r Rum (30) a$ya$t 41-42 tenta$ng La$ra$nga$n 

Membua$t Kerusa$ka$n di Muka$ Bumi A$rtinya$: “Tela$h ta$mpa$k kerusa$ka$n di da$ra$t da$n dila$ut 

diseba$bka$n perbua$ta$n ma$nusia$, supa$ya$ A$lla$h mera$sa$ka$n kepa$da$ mereka$ seba$gia$n da$ri 

(a$kiba$t) perbua$ta$n mereka$, a$ga$r mereka$ kemba$li (ke ja$la$n ya$ng bena$r). Ka$ta$ka$nla$h: 

A$da$ka$nla$h perja$la$na$ndimuka$ bumi da$n perliha$tka$nla$h ba$ga$ima$na$ kesuda$ha$n ora$ng-ora$ng 

ya$ng dulu. Keba$nya$ka$n da$ri mereka$ itu a$da$la$h ora$ng-ora$ng ya$ng mempersekutuka$n 

(A$lla$h).” (Q.S. A$r Rum: 41-42).  

 

KESIMPULAN 

1. Tinda$ka$n peneba$nga$n huta$n ba$mbu illega$l di Purwa$ka$rta$ ini tela$h memenuhi unsur 

tida$k pida$na$ lingkunga$n hidup berda$srka$n Unda$ng-Unda$ng Nomor 32 Ta$hun 2009 

tenta$ng Perlindunga$n da$n Pengelola$a$n Lingkunga$n Hidup ya$itu: Perta$ma$, perbua$ta$n 

ya$ng dila$kuka$n a$da$la$h peneba$nga$n illega$l ya$ng tida$k memiliki izin da$ri piha$k 

berwena$ng. Kedua$, a$kiba$t ya$ng ditimbulka$n a$da$la$h hila$ngnya$ ma$ta$ penca$ha$ria$n 

wa$rga$ sekita$r da$n rusa$knya$ lingkunga$n serta$ ekosistem huta$n ba$mbu. Ketiga$, 

peneba$nga$n dila$kuka$n pa$da$ huta$n ba$mbu ya$ng dimiliki oleh perhuta$ni. Sela$in itu, 

tinda$ka$n ini memenuhi unsur tinda$k pida$na$ berda$sa$rka$n Unda$ng-Unda$ng Nomor 18 

Ta$hun 2013 tenta$ng Pencega$ha$n da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n, ya$itu tinda$ka$n 
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ini dila$kuka$n oleh Korpora$si da$n perora$nga$n ya$ng mela$kuka$n peneba$nga$n da$n 

pengguna$a$n Ka$wa$sa$n huta$n seca$ra$ tida$k sa$h ya$ng dila$kuka$n seca$ra$ terorga$nisir, 

mela$kuka$n peneba$nga$n huta$n ta$npa$ memiliki izin ya$ng diberika$n oleh piha$k ya$ng 

berwena$ng, serta$ mela$kuka$n peneba$nga$n huta$n seca$ra$ tida$k sa$h.. Sehingga$ a$pa$ra$t 

penega$k hukum tida$k la$gi ra$gu da$la$m memberika$n sa$nksi terha$da$p pela$ku.  

2. Penega$ka$n hukum lingkunga$n merupa$ka$n upa$ya$ pengenda$lia$n terha$da$p kerusa$ka$n 

lingkunga$n hidup. Penega$ka$n hukum ya$ng tela$h ditera$pka$n terha$da$p ka$sus 

peneba$nga$n huta$n ba$mbu illega$l di Purwa$ka$rta$ ini tida$k berja$la$n efektif da$n 

tinda$ka$n ya$ng dila$kuka$n tela$h memenuhi unsur pida$na$ objektif, ma$ka$ berda$sa$rka$n 

Unda$ng-Unda$ng Nomor 32 Ta$hun 2009 tenta$ng Perlindunga$n da$n Pengelola$a$n 

Lingkunga$n Hidup da$n Unda$ng-Unda$ng Nomor 18 Ta$hun 2013 tenta$ng Pencega$ha$n 

da$n Pembera$nta$sa$n Perusa$ka$n Huta$n da$pa$t dikena$ka$n sa$nksi pida$na$ mela$lui ja$lur 

penega$ka$n hukum pida$na$ a$ta$u a$sa$s Primum Remedium, ya$ng bera$rti, ba$hwa$ hukum 

pida$na$ diguna$ka$n seba$ga$i sa$ra$na$ uta$ma$ da$la$m pemida$na$a$n terha$da$p pela$ku tinda$k 

pida$na$ peneba$nga$n illega$l huta$n ba$mbu. 
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